
 
 

 

Pengaruh Board Diversity, Leverage Dan Profitabilitas TerhadappNilaii 

Perusahaann(Penelitian Kasus PadasSektor Industri BarangkKonsumsi 

yangnTerdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023) 

 

The Effect Of Board Diversity, Leverage And Profitability On Firm Value 

(Case Study on the Consumer Goods Industry Sector Listed on the Indonesia 

Stock Exchange from 2019-2023) 

Shafitri Berliana Putri1, Leny Suzan2 
1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Telkom, Indonesia, 

shafitriberliana@student.telkomuniversity.ac.id 
2 Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Telkom, Indonesia, 

lenysuzan@telkomuniversity.ac.id 

 

 
Abstrak 

Penilaian terhadap entitas bisnis merupakan faktor krusial yang dipertimbangkan para investor dalamkmengambil 

keputusancinvestasi Penelitian ini menginvestigasi pengaruh keberagaman dewan direksi, leverage, serta profitabilitas 

terhadap valuasi entitashbisnis pada sektor industri barang konsumsi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dalam 

rentang waktu 2019-2023. Metodologi riset mengadopsi penghampiran kuantitatif serta teknik purposive sampling 

yang memberikan hasil 25 entitas dengan total 125 observasi. Pengolahan data menggunakan analisisnregresiidata 

panel dengannpendekatan Fixed Effect Model melalui aplikasi Eviews 12. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa 

secara bersamaan board diversity, leverage dan profitabilitas mempengaruhi valuasi perusahaan dengan koefisien 

determinasi mencapai 46.04%. Secara individual, board diversity menunjukkan dampak negatif yang signifikan 

terhadap valuasi perusahaan, sementara rasio utang dan kemampuan menghasilkan laba tidak menunjukkan pengaruh 

yang bermakna. Hasil ini memberikan implikasi bahwa entitas bisnis perlu mempertimbangkan komposisi board 

diversity secara strategis sesuai dengan karakteristik industri barang konsumsii di Indonesia. 

 

Kata kunci- Board diversity, Leverage, Nilai perusahaan dan Profitabilitas 

 

 

Abstract 

Company valuation constitues a crucial factor that investors considerS in making invesment decisions. Thissresearch 

investigatessthe influence of board diversity, leverage, and profitability onncompany valuation in thenconsumerlgoods 

industry sector listed on the Indonesia Stock Exchange during the period22019-2023. The research methodology adopts a 

quantitative approach with purposive sampling technique that yielded 255entities withiantotalpof 125_observations.dData 

processing employsopanelodata regressinoanalysis with the Fixed Effect Model approach through Eviews 12 application. 

The research-findingsiirevealythatusimultaneously board diversity, leverage and profitability influence company 

valuation with a coefficient of determination reaching 46.04%. Individually, board diversity demonstrates a significant 

negative impact on company valuation, while debt ratio and profit-generating ability show no meaningful influence. These 

result provide implications that business entities need to strategically consider board diversity composition in 

accordanceewith the characteristics oftthe consumer goods industry inn Indonesia. 

Keywords-board diversity, firm vaue,leverage and profitability. 
 

 

I. PENDAHULUAN 

Penilaian terhadap nilai suatu perusahaan dapat dievaluasi dengan mempertimbangkan berbagai aspek, salah 

satunya adalah harga saham di pasar (Dewantari et al., 2020). Harga saham mencerminkan pandangan kolektif para 

investor mengenai kapitalisasi total perusahaan tersebut. Bagi investor yang berminat untuk berinvestasi pada emiten, 

penilaian nilai perusahaan menjadi parameter penting yang biasanya berhubungan erat dengan harga saham. 
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Kenaikan harga saham sering kali menjadi pertanda bahwa nilai suatu perusahaan mengalami peningkatan. Tujuan 

utama Perusahaan ialah mengoptimalkan pendapatan bagi pemegang saham, karenanya pencapaian nilai perusahaan 

yang tinggi sangatlah penting. Dengan demikian, laporan keuangan memainkan peran penting dalam memandu 

investor untuk pembelian, penjualan, atau investasi dalam saham. Oleh karena itu, perusahaan publik wajib  

menyediakan laporan keuangan kepada publik secara berkala. 

 Saat menghitung nilai suatu perusahaan, banyak rasio yang dapat dipertimbangkan. Akan tetapi, rasio yang 

diterapkan pada penelitian ini yaitu Tobin’s Q. Pendapat (Sudiyatno & Puspitasari 2010) rasio Tobin's Q mamput 

memberikan penilaian yang akurat dan relevan tentang performa dan nilai perusahaan melalui cara yang sederhana 

dan mudah dipahami. Meskipun tampilannya sederhana, rasio ini mampu menangkap dan mencerminkan 

kompleksitas hubungan antara aset perusahaan dan pasar dengan efisien dan efektif. Artinya, rasio ini memberikan 

hasil yang bermakna dan berguna tanpa memerlukan metode analisis yang rumit. Inilah sebabnya mengapa hal ini 

menarik bagi para analis keuangan dan investor, yang sering kali mencari langkah-langkah yang sebanding dan lugas 

untuk menguraikan interaksi yang rumit antara perusahaan dan pemerintah. 

Keberagaman dewan direksi, Leverage, dan Profitabilitas adalah beberapa faktor yangmana berdampak pada nilai 

perusahaan. Antara tahun 2019 dan 2023, ketiga faktor tersebut kemungkinan besar akan mempengaruhiihargaasaham 

perusahaannindustriybarang konsumsi yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia. 

 

II. TINJAUANoLITERATUR 

A. DasaroTeori 

1. TeoripAgensi (Agency Theory) 

Hubungan yang signifikan dalam teori keagenan terletak antara prinsipal dan agen. Analisis mengenai masalah 

keagenan berakar dari perbedaan antara kepemilikan dan manajemen. Masalah keagenan muncul akibat potensi 

ketidaksesuaian antara pemegang saham yang memiliki suatu organisasi (prinsipal) dan manajer yang bertanggung 

jawab mengelolanya (Jensen & Meckling, 1976). 

Menurut Dewantari et al. (2020), valuasi perusahaan dapat diukur melalui pertimbangan berbagai faktor, 

diantaranya yaitu harga saham emiten diopasargmodal. Harga sahamoemiten diepasarimodal merepresentasikan 

evaluasi investor secara menyeluruh terhadap setiap modal yang dimiliki perusahaan. Morgan Stanley Research 

(2023) memproyeksikan bahwarpasar konsumsi di Indonesia akanumencapai nilai USD 1,8 triliun padaptahune 2030, 

dengan CAGR  sebesar 7,2% selama periode 2024 – 2030, menjadikan optimalisasi nilai perusahaan semakin penting 

bagi para pelaku industri. 

2. Valuasi Entitas Bisnis 

Valuasi entitas bisnis merupakan konsep fundamental dalamumanajemengkeuangan yang mencerminkan persepsi 

investor terhadap tingkat keberhasilanysuatuxentitasnbisnis. Pengukuran nilai perusahaangdapatedilakukan melalui 

berbagai metrik finansial. Tobin's Q merupakan salahxsatuq proksi yang paling umum digunakanpdalam penelitian 

akademis Sebagai indikasi, Tobin's Q digunakan dalam penelitian ini.(Suzan & Kusuma, 2022): 

㕄 = 
(MVE + Debt) 

TA 

3. Board Diversity 

Board diversity merupakan elemen fundamental dalam tata kelola korporat yang mencerminkan keberagaman 

dalam komposisi dewan direksi. Keberagaman ini membawa berbagai pengalaman, pandangan, dan pemikiran ke 

dalam proses pengambilan keputusan strategis perusahaan. Menurut Hassan & Marimuthu (2023). keberagaman 

dewan dapat meningkatkan kualitas pengawasan dan mendorong inovasi dalam perusahaan. Keberagaman meligkupi  

berbagai aspek seperti gender, usia, latar belakang pendidikan, dan pengalaman profesional. 

Keberagaman diversitas ini berfokus terhadap keterlibatan perempuan dalam dewan direksi dan dewan direksi 

perusahaan. Kehadiran perempuan di kedua dewan tersebut dianggap sebagai upaya untuk meningkatkan nilai 

perusahaan, karena hal ini menciptakan peluang bagi individu tanpa memandang gender mereka untuk berkontribusi 

dalam kepemimpinan perusahaan tanpa diskriminasi (Fauzan & Khairunnisa, 2019). Indikator yang digunakan untuk 

menghitung board diversity 

 
 



 
 

 

 
4. Leverage 

 Leverage merupakan rasio finansial yangxmengukur korelasivantara tingkat utangwperusahaan dengan modalo 

ekuitas dan total aset yang dimiliki entitas bisnis. Rasio ini berfungsi sebagai indikator kemampuan-perusahaan-dalam 

memenuhi seluruh kewajibannya finansialnya. Kemampuan tersebut tercermin melalui proporsi modal sendiri yang 

dialokasikan untuk melunasi utang yang ada. Oleh karena itu, leverage memberikan representasi yang komprehensif 

mengenai struktur pembiayaan perusahaan serta tingkat risiko yang berkaitan dengan portofolio utang yang dimiliki. 

Thompson & Rahman (2023) mengemukakan bahwa leverage memiliki peran fundamental dalam mempengaruhi nilai 

perusahaan melalui trade-off theory. Teoriyinixmenjelaskan bahwa perusahaan melakukan upaya untuk mencapai 

keseimbangan antara keuntungan yang diperoleh dengan biayasyangbditanggung akibat penggunaan utang dalam 

struktur modal. Tujuan utamaxdari strategi ini adalah untuk mencapai komposisi struktur modal yang optimal. 

Konsekuensinya, perusahaan perlu melakukan evaluasi mendalam terhadap implikasi dari setiap keputusan 

pembiayaan yang diambil. 

Indikator tersebut menjadi dasar yang digunakan dalam penelitian ini. Uraian lebih lanjut mengenai hal ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut  (Anderson & Lee, 2023; Wilson & Lee, 2023): 
 
 

5. Profitabilitas 

 Profitabilitas didefinisikan sebagai kapasitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan pada periode waktu 

tertentu melalui optimalisasi tingkat penjualan, aset, dan modal ekuitas yang tersedia. Kim & Park (2023) 

mengemukakan  bahwa profitabilitasymerupakanbcerminan dari efektivitas manajemenldalambmengelola sumber 

daya perusahaan untuk menciptakan keuntungan finansial. Tingkat profitabilitas yang superior dapat mengindikasikan 

prospek kinerja yang favorable bagi entitas bisnis. Selanjutnya, kondisi ini dapat meningkatkan daya tarik bagi 

investoryuntuk memperbesar permintaan terhadap saham perusahaan tersebut. Akibatnya, fenomena inicberpotensi 

memberikan dampak positif terhadapmpeningkatan valusi entitas bisnis di pasar modal.  Dalam konteks pengukuran 

profitabilitas, terdapat beraga, indikator yang dapat diaplikasikan sebagai instrumen analisis (Zhang & Chen, 2022): 

 

 
 

B. KerangkaiPemikiran 

1. PengaruheBoard Diversity  Terhadap Nilai Perusahaan 

Diversity dewan direksi-merupakan elemen krusial dalam sistem tata kelola perusahaan, yang mempresentasikan 

heterogenitas sudut pandang dalam proses formulasi keputusan strategis. Studi empiris yangodilakukan oleh Zakaria 

et al. (2021) dan Huang et al. (2023) mengidentifikasi bahwaxckeberagaman komposisi dewan memberikangdampak 

yang signifikangterhadap peningkatan nilai perusahaan. Para peneliti mengemukakan argumen bahwa diversitas 

perspektif mampu mengoptimalkan kualitas proses pengambilan keputusan. Selain itu, lkeberagaman ini juga dapat 

meningkatkan kapabilitas adaptasi perusahaan dalam menghadapi dinamika lingkungan bisnis. Temuan tersebut 

mendapat penguatan dari hasil penelitian Huang et al. (2023) yang melakukan analisis entitas-entitas bisnis dalam 

indeks S&P 1500, lebih lanjut, heterogenitas perspektif dalam dewan direksi dapat memfasilitasi perusahaan dalam 

proses identifikasi peluang dan risiko secara lebih menyeluruh. 

2. Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan 

Leverage merepresentasikan pemanfaatan utangcdalam komposisi struktur;modalnperusahaan.Rasio ini memiliki 

implikasi yangbsubstansial terhadap valuasi entitas bisnis melalui berbagai mekanisme transmisi. Hasil penelitian 

yang Suzan & Kusuma (2022) mengidentifikasi bahwa leverage memberikan pengaruh yang negatif signifikan 

terhadap valuasi entitas bisnis. Temuan serupa juga diperoleh melalui studi empiris Zhang & Chen (2022) yang 

melakaukan analisis terhadap 150 entitas bisnis consumer goods di Asia Tenggara. Penelitian tersebut mengonfirmasi 

bahwa leverage memberikan dampak negatif terhadap nilai perusahaan. Wilson & Lee (2023) mengemukakan bahwa 

tingkat leverage optimal bervariasi berdasarkan karakteristik industri dan kondisi makroekonomi yang berlaku. 

 

3. PengaruheProfitabilitaseTerhadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitasemerupakan representasi dari kapabilitasuperusahaanidalam menciptakan keuntungan finansial.  

Indikator ini menjadi paameter fundamental yang krusial dalam proses evaluasi investor. Studi yang dilakukan oleh 

Kim & Park (2023) dan Zhang & Chen (2022) menemukanobahwamprofitabilitas berpengaruhopositif signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Temuan ini memperoleh konfirmasi melalui Thompson & Rahman (2023) terhadap 280 

perusahaan di pasar berkembang yang juga menemukan pengaruh positif profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Data dikelolah oleh peneliti (2024) 

 

 

 

 

C. HipotesisiPenelitianv 

Penelitianoini mengformulasikan hipotesis kerja yang tersusun dalam format pernyataan konkret berdasarkan hasil 

kajian literatur yang dilakukan. 

Hipotesis kerja yang dibangunbdalam penelitianninisyaitu: 

1. Board Diversity, Leverage dannprofitabilitas  memiliki pengaruh_simultangterhadap_nilaikperusahaanxdi 

sektor-industriybarangekonsumsi yang terdaftar dieBursayEfekeIndonesia selamatperiodek2019-2023. 

2. Secara parsial board diversity memberikan pengaruh positif terhadap nilai-perusahaan-pada-sektor-industri  

barang-konsumi yang terdaftar dieBursa EfekeIndonesia dalam-periode 2019-2023. 

3. Sebaliknya leverage,  secara-parsial_berpengaruh_negatif_terhadap_nilai perusahaan pada_perusahaan_sektor 

industri barang konsumsi yang_terdaftar dieBursayEfekeIndonesia selamatperiode2019-2023. 

4. Profitabilitasejuga menunjukkan pengaruhopositif secara parsial terhadap_nilai perusahaan-sektor industri barang 

konsumsi-yang-terdaftar dieBursayEfekeIndonesia selamatperiode- 2019-2023. 

 
III. METODOLOGI PENELITIANn 

Penerapan ini menerapkan analisis regresi data panelndenganemenggunakan perangkat lunak Eviews 12 sebagai 

instrumen pengolahan data. Data penelitian diperoleh dari perusahaan-perusahaanlyang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan fokus pada sektor industrinbarang konsumsi selama periode observasi 2019 hingga 2023.Proses 

pengumpulan data melibatkan 125 observasi yang berasal dari 25 entitas bisnis yang berbeda. Pemilihamn sampel 

dilakukan melalui penerapan metode purposive sampling. Dalam konteks analisis data, peneliti menggunkan 

pendekatan statistik deskriptif dan analisis regresi data panl untuk mengolah dan menginterpretasikan data yang telah 

terkumpul. 

IV. HASILiDANuPEMBAHASAN 

A. AnalisiseStatistikoDeskriptif 

Pengaruh board diversity, leverage dan profitabilitas sebagaimana ditentukan oleh statistik deskriptif ditampilkan 

di sini. 



 
 

 

Tabel 4. 1 HasilnAnalisis StatistikiDeskriptif 

Keterangan  
Nilai 

Perusahaan  
Board 

Diversity  
Leverage  Profitabilitas  

 
Mean 1.364197806 0.316377645 0.905791981 0.082126574  

Median 1.150111027 0.333333333 0.640945293 0.072604066  

Standard Deviation 0.928351225 0.146418842 0.825152846 0.106057728  

Minimum 0.149075333 0.125 0.005480837 -0.20816789  

Maximum 5.242009213 0.75 3.928397824 0.535229351  

Observasi 125 125 125 125  

Sumber: Data yang telah dikelolah (2024) 

Bagian 4.1 tabel Berdasarkan analisis deskriptif, datanya sangat homogen atau sangat terdiversifikasi, karena rata-

rata variabel nilai perusahaan, keberagaman dewan direksi dan leverage lebih besar daripada standar deviasi. 

Sebaliknya, profitabilitas tidak menunjukkan pengelompokan atau variasi apa pun dalam datanya sebab nilai berada 

di bawah nilai standarbdeviasi. 

 

B. Uji Asumsi Klasik 

1. UjieMultikolinearitaso 

uTabel 4. 2 Hasil Uji Multikolinearitasy 

 
Sumber:hHasil PengolahanlData E-views 12 (2024) 

 

Dari tabel VIF terpusat antara board diversity, leverage dan profitabilitas <10, seperti terlihat pada temuan 

pengujian dari tabel 4.2. Hal ini mengesampingkan kemungkinan multikolinearitas dalam penyelidikan saat ini. 

2. UjieHeteroskedastisitasi_ 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

                                                   
Sumber: Hasil Pengolahan Data E-views 12 (2024) 

Tabely4.3 memperlihatkan nilai_probabilitas Chi-square pada obs*R-squared sebanyak 0.2284 yang artinya 

variabel dalam penelitian ini bersifat heteroskedastis. Tampaknyaktidak ada heteroskedastisitas dalam penelitian ini, 

sebab nilainya > 0,05. 

 
C. PemilihanoModelvRegresijData-Panel 

1. UjikChownima

Variance Inflation Factors
Date: 05/19/25   Time: 02:11
Sample: 1 125
Included observations: 125

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF

C  0.042285  6.200819 NA
BD  0.346004  6.157371  1.079502
LEV  0.010793  2.367515  1.068950
PRO  0.653852  1.716116  1.069389

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.445707     Prob. F(3,121) 0.2329
Obs*R-squared 4.325456     Prob. Chi-Square(3) 0.2284
Scaled explained SS 14.89033     Prob. Chi-Square(3) 0.0019



 
 

 

uTabel 4.14 Hasil Uji Chowy 

 
 

uSumber: Hasil Pengolahan Data E-viewsi12 (2025) 

Nilaihdprobabilitasvcross-sectionhchi-squaressebanyake0,0000_pada tabel 4.4 temuanmujidChow kurang dari 

signifikansi 0,05. Berdasarkan karakteristik uji hipotesis, hal demikian menunjukkan bahwatFixedoEffecthModel 

(FEM)qadalah-rpilihaneyang lebih unggul, Maka, menolak H0 dan menerima H1. 

 

2. UjikHausmand 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Hausman 

 

 
_USumber: Hasil Pengolaham Data E-views 12 (2025) 

 

Berdasarkanehasil analisis yang disajikan dalamutabel 4.5, nilai Uji Hausman menghasilkan skor-cross-section 

random sebesar 0,0249. Nilai ini beradabdibawahxtingkat signifikansi 0,05 yang ditetapkan. Dengan demikian, dapat 

ditetapkan bahwa fixed effect model merupakan_model yang_paling sesuai untuk diterapkan dalamupenelitian ini. 

Keunggulan model efek tetap terletak pada konsistensi hasil yang diperoleh dari pengujian Chow dan Hausman yang 

menunjukkan kesesuaian hasil. Konsekuensinya, implementasi Uji Langrange Multiplier tidak diperlukan dalam 

konteks analisis penelitian ini. 

 

D. AnalisisyRegresidDataiPanel 

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 5.199609 (24,97) 0.0000
Cross-section Chi-square 103.377844 24 0.0000

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 9.356675 3 0.0249



 
 

 

Tabel 4. 6 HasillAnalisis Regresi Data Panel 

 

 

 

Sumber:kHasil Pengolaham Data E-views 12 (2025) 

Berikut persamaan regresi data panel memanfaatkan tabel pengujian Fixed Effect Model: 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 Q = 2.27967244421 - 2.46664988828*BD - 0.191935573812*LEV + 0.471056016499*PRO 
Keterangan: 

Tobin’s Q: Nilai perusahaan 

BD: Board diversity 

LEV: Leverage 

PRO : Peofitabilitas 

Persamaan regresi data panel dijelaskan di bawah ini: 

1. Konstanta yang diperoleh sebesar 2.27967244421 mengindikasikan bahwa dalam kondisi di mana variabel 

board diversity, leverage dan profitabilitas memiliki nilai nol, maka nilainperusahaanepada entitas bisnis 

sektoruindustrikbarangvkonsumsioyang terdaftarbdikBEIktahun-2019-2023 sebesar 2.27967244421. 

2. Koefisien regresi board diversity sebesar -2.46664988828 menunjukkan bahwaksetiapopeningkatangsatu 

satuangnilai board diversity dengan asumsi variabel lain konstan, akan mengakibatkan penurunan nilai 

perusahaan_pada entitas bisnis yangoterdaftaredimnBEImtahun--2019-2023 akan menurun sebesar -

2.46664988828. 

3. Koefisiensi leveragetsebesar -0.191935573812, mengindikasikan bahwaksetiap peningkatan satugsatuang 

dengankasumsiyvariabel laingkonstan, makagnilaidperusahaanupada entitas bisnis -sektor industri_barang 

konsumsi-yang terdaftar di-BEI tahun 2019-2023 akan menurun sebesar -0.191935573812. 

4. Koefisiensi regresi profitabilitas bernilai sebesar 0.471056016499 menunjukkan-bahwa-setiap-peningkatan 

satugsatuang nilai profitabilitas dengankasumsiyvariabel laingkonstan, maka nilai-perusahaan _pada entitas 

bisnis industrimbarangkkonsumsinyangeterdaftar di BEI tahun 2019-2023 akan meningkat sebesar 

0.471056016499. 

E. Hasil Pengujian Hipotesis_

Dependent Variable: NP
Method: Panel Least Squares
Date: 05/19/25   Time: 02:25
Sample: 2019 2023
Periods included: 5
Cross-sections included: 25
Total panel (balanced) observations: 125

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 2.279672 0.399603 5.704838 0.0000
BD -2.466650 1.126423 -2.189809 0.0309
LEV -0.191936 0.159261 -1.205166 0.2311
PRO 0.471056 1.102241 0.427362 0.6701

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.577883     Mean dependent var 1.364176
Adjusted R-squared 0.460386     S.D. dependent var 0.928336
S.E. of regression 0.681941     Akaike info criterion 2.266650
Sum squared resid 45.10921     Schwarz criterion 2.900192
Log likelihood -113.6656     Hannan-Quinn criter. 2.524025
F-statistic 4.918293     Durbin-Watson stat 1.888712
Prob(F-statistic) 0.000000



 
 

 

1. Uji Parsial (UjioT)_ 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Parsial 

 

 
MSumber: Hasil Pengolaham Data E-views 12 (2025) 

Tabel14.8menampilkanohasil uji-t, sehingga diperoleh kesimpulan di bawah: 

a. Skor probabilitas (T-statistik)  untuk board diversity sebanyak 0.0309, yangklebihokecilmdarih0.05, 

mengindikasikan bahwa-(H0)uditolak_danghipotesis alternatif_( H1) diterima. Hal-ini menunjukkan board 

diversity secara parsial memiliki pengaruh dengan arah negatif-terhadap-nilai perusahaan. 

b. Nilai probabilitas (T-statistik) leverage-sebesar 0.6701, yang juga lebih kecil-dari_0.05. Dengan-demikian,  

dapat-disimpulkan-bahwa hipotesis nol (H0 ) ditolak dan hipotesis alternatif  (H1 ) diterima-yang berarti 

bahwa leverage  secara parsial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

c. Nilai-probabilitas (T-statistik) profitabilitas sebesar_0.2311, yang lebih kecil dari 0.05, sehingga 

menunjukkan__yaitu bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif  (H1) diterima. Ini 

mengindikasikan-bahwa  profitabilitas secara parsial tidak berpengaruh terhadap-nilai perusahaan. 

2. Uji Simultan (Uji F)_ 

MTabel 4. 8 Hasil Uji Simultan 

 
Sumber: Hasil Pengolaham Data E-views 12 (2025) 

 

Temuan probabilitas (F-statistik) menunjukkan nilai 0,000000, kurang dari 0,05, sesuai tabel 4.8. Dari tahun 2019 

hingga 2023, data ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan industrimbarangxkonsumsi yang tercatat di BEI 

dipengaruhi tiga variabel: kebaragaman dewan, leverage, dan profitabilitas . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: NP
Method: Panel Least Squares
Date: 05/19/25   Time: 02:31
Sample: 2019 2023
Periods included: 5
Cross-sections included: 25
Total panel (balanced) observations: 125

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 2.279672 0.399603 5.704838 0.0000
BD -2.466650 1.126423 -2.189809 0.0309
LEV -0.191936 0.159261 -1.205166 0.2311
PRO 0.471056 1.102241 0.427362 0.6701

R-squared 0.577883     Mean dependent var 1.364176
Adjusted R-squared 0.460386     S.D. dependent var 0.928336
S.E. of regression 0.681941     Akaike info criterion 2.266650
Sum squared resid 45.10921     Schwarz criterion 2.900192
Log likelihood -113.6656     Hannan-Quinn criter. 2.524025
F-statistic 4.918293     Durbin-Watson stat 1.888712
Prob(F-statistic) 0.000000



 
 

 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
 

Sumber: Hasil Pengolaham Data E-views 12 (2024) 

 

Diperoleh skor adjusted R-squared sebanyak 46%, atau 0,460386, pada tabel 4.9. Variabel independen sektor 

industri barang konsumsi Board Diversity, Leverage, dan Profitabilitas  menjelaskan 46% variasijnilai perusahaan 

berdasarkan koefisien determinasi. Sisanya sebesar 54% atau 100 dikurangi nilai R Square yang terkoreksi dipaparkan 

oleh-faktor-lain-yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan_ 

Temuan berikut ini diperoleh dari analisis deskriptif dan uji regresi data panel yang telah dilaksanakan. 

1. Hal-ini dapat-dijelaskan dengan-cara berikut. 

a. Nilai Perusahaan pada penelitian ini yang diukur menggunakanQTobin's Q menunjukkan tren penurunan 

sepanjang periode penelitian, mengindikasikan adanya tekanan pada valuasi pasar. Meskipun demikian, 

terdapat variasi signifikan antar perusahaan, dengan beberapa menunjukkan valuasi sangat tinggi dan 

lainnya sangat rendah. 

b. Board diversity yang diukur melalui proporsi wanita dalam dewan direksi cenderung meningkat, 

meskipun sedikit fluktuatif di akhir periode. Hal ini menunjukkan adanya upaya peningkatan 

keberagaman gender dalam kepemimpinan perusahaan, namun tingkat representasi masih bervariasi 

antar entitas. 

c. Leverage  yang-diukur dengan_Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan peningkatan menandakan 

semakindbesarnya ketergantungan pada pembiayaan eksternal. Perbedaan strategi pendanaan antar 

perusahaan juga sangat mencolok, dari yang sangat konservatif hingga sangat agresif. 

d. Profitabilitas_yang diukur dengan Return on Assets (ROA) menunjukkan fluktuasi_yang signifikan, 

dipengaruhi oleh kondisi ekonomi makro seperti pandemi COVID-19 dan tekanan inflasi. Terdapat 

disparitas kinerja yang besar, di mana beberapa perusahaan sangat efisien dalam menghasilkan laba, 

sementara yang lain menghadapi kerugian. 

2. Untuk perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2019-2023, hasilpuji F 

membuktikkan bahwasanya Board Diversity, Leverage, dan profitabilitas semuanyapberdampaklpada nilai 

perusahaanisecara bersamaan sebanyak 46%, dan sisanya 54% dipaparkan oleh variabel lain. 

3. Berikut ini adalah dampak parsialnya. 

a. Board diversity secara parsial berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan_pada_perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. 

Temuan ini bertentangankdengan hipotesis awal dan penelitian sebelumnya yang memprediksi pengaruh 

positif. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam konteks sektor industri barang konsumsi di_Indonesia, 

keberagaman gender diedewan justru dapat memperlambatopengambilan keputusan yang cepat dan 

agresif, yang diperlukan di pasar yang dinamis. Selain itu, sikap kehati-hatian yang lebih tinggi pada 

direktur wanita mungkin menghambat inovasi dan pertumbuhan yang berisiko namun potensial. 

b. Leverage secara parsial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur-sektor 

industri-barang-konsumsi-yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Ini menunjukkan 

bahwa perusahaan di sektor ini mungkin telah mencapai tingkat leverage optimal, atau investor lebih 

fokus pada faktor fundamental lain daripada struktur modal dalam menilai perusahaan. 

c. Profitabilitas secara parsialdtidakcberpengaruhxterhadapjnilai perusahaan-pada-perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Hasil ini 

menyiratkan bahwa di tengah kondisi pasar yang bergejolak dan persaingan ketat, investor mungkin 

lebih mempertimbangkan aspek non-finansial seperti keberlanjutan, adaptabilitas, dan inovasi digital 

daripada profitabilitas jangka pendek. 

R-squared 0.577883     Mean dependent var 1.364176
Adjusted R-squared 0.460386     S.D. dependent var 0.928336
S.E. of regression 0.681941     Akaike info criterion 2.266650
Sum squared resid 45.10921     Schwarz criterion 2.900192
Log likelihood -113.6656     Hannan-Quinn criter. 2.524025
F-statistic 4.918293     Durbin-Watson stat 1.888712
Prob(F-statistic) 0.000000



 
 

 

 
B. Saran 

Para peneliti harus mempertimbangkan untuk meningkatkan ukuran sampel dalam penelitian selanjutnya, 

memperpanjang periode penelitian, mengubah topik penelitian, atau meningkatkan penjelasan pengaruh faktor- faktor 

tersebut pada nilai perusahaan menggunakan variabel independen lainnya. Selain itu, penelitian ini diperkirakan akan 

berkontribusi pada identifikasi ketersediaan uang tunai dan keragaman dewan sebagai elemen yang berkontribusi dan 

meningkatkan nilai pemegang saham. 
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